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MIXED USE BUILDING DENGAN PENDEKATAN

DESAIN BIOFILIK DI SEMARANG

LATAR BELAKANG

Kota Semarang sebagai salah
satu faktor pendorong sektor
perdagangan dan jasa di Jawa
Tengah.

Laju pertumbuhan dari tahun ke
tahun semakin meningkat.

Pembangunan infrastruktur terus

berjalan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat yang kian
meningkat.

Ketersediaan lahan yang semakin
sedikit.

Mixed use building dengan tiga

fungsi bangunan yang saling
] terintegrasi.
ANALISIS
SUNLIGHT
Menggunakan
sunshading pada

fasad ruangan yang
menghadap ke timur
dan barat.

VIEW &
ORIENTATION
Bagian timur site
merupakan
Lapangan Simpang
Lima sehingga
orientasi  bangunan

menghadap ke timur
untuk mendapat view
maksimal.

ACCESBILITY

Entrance user
diletakkan pada sisi
timur bangunan di JI.

Simpang Lima
Semarang yang
merupakan arah
orientasi bangunan.
Entrance servis
diletakkan pada sisi
utara pada JI.
Pandanaran.

site berada di jantung Kota Semarang yang

dapat diakses dari lima jalan vyaitu JI.
Gajahmada, JIl. Ahmad Yani, JI. Pandanaran,
dan JI. KH Ahmad Dahlan

letak site memberi potensi pada bangunan untuk
dikunjungi pengguna yang beragam

KONSEP DAN TEORI

Perancangan [RERANCARNGANMenggunakan pendekatan desain biofilik, yaitu bangunan yang
dirancang dengan menghubungkan langsung bangunan dengan alam sehingga menimbulkan efek
restoratif berupa mempercepat tingkat penyembuhan, meningkatkan suasana hati yang baik, dan

mengurangi stres bagi penghuninya (Browning, 2014).

Biophilic Design
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3 Menaikkan tinggi
massa  sesuai
kebutuhan ruang
dan mendorong
ke dalam massa
untuk  menjadi
wajah bangunan.

4 Membuat void di

tengah  massa
untuk  sirkulasi
udara dan
cahaya
matahari.

| | « JI. Simpang Lima, Kota
Semarang
S, + Luas +9.000 m2
'« KDB 60% = 5400 m2
+ KLB 5 dengan ketinggian
maksimal 10 lantai =
45000 m2
GSB 17 m dari muka jalan
Batas utara: Masjid Raya
Baiturahman Semarang

« Batas timur: Lapangan
. Pancasila Simpang Lima
ulisan Si 4 :‘.Lnrna ‘75 Semarang
‘e v s + Batas barat: Gedung
s perkantoran
> - Batas selatan: SMKN 7
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Coworking Space

Coworking Space

Shopping Center

Shopping Center

Basemen

roof garden

sun shading
berupa tritisan dan
tanaman
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